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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil penelitian diperoleh data bahwa di antara enam faktor 

penyebab rendahnya percaya diri siswa kelas XI Kencantikan SMK Negeri 2 Kota 

Gorontalo, faktor mudah menyerah memperoleh persentase tertinggi yakni  81.2%,  

faktor perbedaan lingkungan memperoleh persentase sebesar 80.37%, faktor mudah 

cemas dan penakut  memperoleh persentase sebesar 80.21%, faktor sering gagal 

memperoleh  persentase sebesar  79.31%, faktor sulit menyesuaikan diri memperoleh 

persentase sebesar 75.93%, faktor mudah gugup memperoleh persentase sebesar 

74.88%. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan saran –

saran sebagai berikut : 

a. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi kepada guru-guru dan 

kepala sekolah SMK Negeri 2 Kota Gorontalo, agar melakukan berbagai 

upaya untuk mengatasi rendahnya percaya diri siswa. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan bisa memotivasi siswa agar bisa meningkatkan 

percaya diri. 
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c. Khususnya untuk guru bimbingan dan konseling juga sangat berperan penting 

dalam hal ini diharapkan dapat memberikan bimbingan serta pemahaman 

kepada siswa bahwa memiliki percaya diri sangat penting.  

d. Dan buat peneliti selanjutnya diharapkan hasil penelitian ini dijadikan sebagai 

acuan untuk memperluas lagi kajian tentang percaya diri. 
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